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Golongan kendaraan yang ada di Indonesia sesuai dengan keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
No.370/KTSP/m/2007 ada 6 golongan. Penggolongan kendaraan ini dapat membantu dalam sistem 
smart parking dan sistem pintu masuk pelabuhan. Hanya saja saat ini dalam menentukan golongan 
kendaraan masih dilakukan secara manual sehingga dapat menyebabkan kekeliruan dan kecurangan 
dalam menentukan golongan kendraan. Oleh sebab itu, dirasa perlu dilakukan penelitian untuk 
menentukan golongan kendaraan secara tepat dan akurat, sehingga dapat menghindari kekeliruan dan 
kecurangan dalam mentukan golongan kendaraan. Pada penelitian ini telah dibuat sistem aplikasi 
menentukan golongan kendaraan roda empat keatas dengan metode background subtraction dan 
metode template matching berbasis desktop. Metode background subtraction digunakan karna dapat 
mempermudah dalam memisahkan objek berupa citra mobil terhadap backgroundnya, sedangkan 
metode template matching digunaka karna mempermudah dalam mencari citra uji yang cocok dengan 
citra yang ada didalam databaseData yang digunakan dalam penelitian ini berupa citra kendaraan 
yang sesuai dengan golongan I sampai dengan golongan V, menggunakan 8 citra untuk citra latih 
(template) dan 20 citra untuk citra uji. Pada citra latih (template) untuk golongan I dan V 
menggunakan 1 citra template sedangkan golongan II, III dan IV menggunakan 2 citra template, dari 
pengujian ini didapatkan nilai akurasi sebesar 70%, citra uji yang tidak berhasil dilakukan pengujian 
dapat dikarenakan jarak pengambilan citra, pencahayaan dan ukuran citra uji yang berbeda dengan 
citra latih (template) yang ada didalam database. 
 




Keputusan Mentri Pekerjaan Umum 
No.370/KTSP/m/2007 terdapat 6 golongan 
kendaraan [1]. Penggolongan kendaraan ini 
dapat digunakan untuk sistem smart parking 
dan pintu masuk pelabuhan, hanya saja saat ini 
untuk melakukan penggolongan kendaraan 
masih dilakukan secara manual dan dapat 
menyebabkan kekeliruan dalam penentuan 
golongan kendaraan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut 
dibangunlah sebuah sistem aplikasi yang dapat 
membantu dalam pengenalan golongan 
kedaraan yang dapat bekerja secara otomatis, 
tepat dan akurat. Dalam penelitian ini teknologi 
pengolahan citra digital digunakan dalam 
menentukan golongan kendaraan. Teknologi 
pengolahan citra ini sangat udah untuk 
digunakan juga peralatannya relatif murah. 
Selain itu untuk menunjang penelitian ini 
digunakan metode background subtraction, 
dimana metode ini berguna untuk 
membandingkan frame citra saat ini dengan 
frame citra referensi untuk menemukan 
perbedaan berupa objek yang akan dilakukan 
pemrosesan lebih lanjut [2]. Metode 
background subtraction digunakan pada 
penelitian untuk memisahkan foreground dari 
background untuk dilakukan pemrosesan lebih 
lanjut. Selain menggunakan metode 
background subtraction penelitian ini juga 
menggunakan metode template matching. 
Template matching merupakan teknik 
pengenalan pola dan membandingkan citra 
pola dengan citra template yang ada didalam 
database. Kelebihan metode template 
matching diantaranya merupakan prosedur 
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pengenalan pola sederhana, algoritma mudah 
untuk ditulis dalam bahasa pemograman, 
komputasi tidak terlalu besar. Pada penelitian 
ini template matching digunakan untuk 
mencari template didalam database yang 
memiliki nilai jarak yang sama atau mendekati 
nilai dari citra yang diujikan [3].  
Pengaplikasian teknologi pengolahan 
citra dan template matching telah digunakan 
untuk mengenali jenis kendaraan, dengan judul 
penelitian mengidentifikasi jenis kendaraan 
berbasis webcam dan pengolahan citra digital 
menggunakan metode template matching  
dengan hasil keakuratan mencapai 91,5% 
untuk kendaraan bermotor dan 55,98% untuk 
kendaraan roda empat [2]. Teknologi 
pengolahan citra juga pernah digunakan dalam 
penelitian dengan judul klasifikasi jenis 
kendaraan secara bertahap dengan eigenvehicle 
dan fuzzy c-means clustering – hough 
transform, yang memiliki nilai akurasi 94,18% 
[3]. Pengaplikasian metode background 
subtraction digunakan dalam penelitian yang 
berjudul deteksi objek manusia pada basis data 
video menggunakan metode background 
subtraction dan operasi morfologi, dari 
pengujian 10 video dalam keadaan terang, 8 
video dapat dideteksi dengan akurat, 
sedangkan 10 video dalam kondisi gelap hanya 
dapat mendeteksi 1 video dengan akurat [4]. 
Sebelumnya metode template matching juga 
pernah digunakan dalam penelitian yang 
berjudul Identifikasi dan pengenalan citra plat 
nomor kendaraan dengan metode historigram 
matching dan template matching dengan hasil 
semua citra input kendaraan dapat 
diidentifikasi dengan benar, sedangkan untuk 
pengenalan plat nomor tidak akurat [5] dan 
penelitian dengan judul pengembangan 
aplikasi pengenalan plat nomor kendaraan roda 
dua pada area parkir, dengan hasil keakuratan 
terbaik sebesar 95%  [6]. 
Dari latar belakang dan permasalahan 
diatas, maka dibuatlah penelitian dengan judul 
“Menentukan Golongan kendaraan Roda 
Empat Keatas dengan Metode Background 
Subtraction dan Metode Template Matching” 
dan dibangun sebuah aplikasi yang diharapkan 
dapat membantu pihak pengguna agar dapat 
mempermudah dalam menentukan golongan 
kendaraan sesuai dengan ketetapan Mentri 
Pekerjaan Umum. 
 
2 LANDASAN TEORI 
2.1 Golongan Kendaraan 
Di Indonesia ada 6 golongan kendaraan 
sesuai dengan ketetapan Menteri Pekerjaan 
Umum No.370/KTSP/m/2007 [1]. 
Penggolongan kendaraan tersebut dapat  
digunakan sebagai acuan dalam menentukan 
golongan kendaraan. Dalam penelitian yang ini 
golongan kendaraan yang digunakan dari 
golongan I sampai dengan golongan V. 
Golongan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Golongan I: Sedan, jip, pickup/truk kecil 
dan bus 
2. Golongan II: truk 2 gandar (truk engkel) 
3. Golongan III: truk 3 gandar (truk tronton) 
4. Golongan IV: truk 4 gandar (truk trinton) 
5. Golongan V: truk 5 gandar (truk gandeng, 
truk trailer) 
6. Golongan VI: kendaraan roda dua 
Penggolongan kendaraan tersebut 
digunakan sebagai acuan dala menentukan 
golongan kendaraan, golongan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah golongan I sampai 
dengan V. Gambar 1 merupakan jenis 
kendaraan dari golongan I sampai dengan 
golongan V yang digunakan dalam pembuatan 
template: 
 
            
Golongan I      Golongan II  
 
 
Golongan III                Golongan IV  
 
 
Golongan V Truk Trailer 
 
Gambar 1. Jenis Kendaraan berdasarkan 
Golongan 
 
2.2 Pengolahan Citra Digital 
Pengolahan citra digital merupakan ilmu 
yang mempelajari teknik-teknik megelolah 
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citra, citra yang dimaksud adalah gambar diam 
maupun bergerak [7]. Tujuan dilakukan 
pengolahan citra adalah sebagai berikut: 
1.  Image Enhancement: memperbaiki atau 
menigkatkan kualitas citra. 
2. Image Compression: mereduksi atau 
mengurangi ukuran file citra. 
3. Image Restoration: memulihkan atau 
memperbaiki citra ke kondisi semula. 
4. Featur Extraction: mengekstraksi ciri atau 
fitur tertentu dari citra untuk dianalisa. 
Citra digital dibagi menjadi 3, yaitu color 
image (RGB) memiliki range pixel 0-255, 
black and white setiap pixel dapat diwakilkan 
dengan 8bit atau 1bit dengan rentang warna dari 
putih sampai kehitam dan binary image yang 
pixelnya hanya diwakilkan dengan 1bit dengan 
0 merepresentasikan warna hitam dan 1 
merepresentasikan warna putih. 
 
2.3 Jonit Photograpihic Expert (JPEG) 
JPEG (Jonit Photograpihic Expert) 
merupakan format gambar yang digunakan 
dalam penelitian ini. JPEG (Jonit 
Photograpihic Expert) merupakan skema 
kompresi file bitmap [8]. Format gambar ini 
mengkompres gambar dengan cara 
mengurangi bagian-bagian dari gambar untuk 
memblok pixel dalam gambar tersebut 
sehingga ukurannya kecil. 
 
2.4 Pre-pocessing Citra  
Terkadang citra mengalami masalah, 
misalnya mengandung derau, kontras yang 
tinggi, kurang tajam, kabur dan sebagainya [7]. 
Untuk mengatasi masalh tersebut maka 
dilakukan tahap pre-pocessing pada citra, pre-
pocessing merupakan proses awal yang 
digunakan untuk menghilangkan bagian-
bagian yang tidak diperlukan pada citra yang 
akan digunakan dalam penelitian, selain itu 
prepocessing juga digunakan untuk 
menghilangkan noise pada citra. 
Umunya pre-pocessing diterapkan pada 
suatu citra bila [9]: 
1. Perbaikan atau memodifikasi citra perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
penampakan atau untuk menonjolkan 
beberapa aspek informasi yang terkandung 
didalam citra. 
2. Elemen didalam citra perlu dikelompokan, 
dicocokan atau diukur. 
3. Sebagian citra perlu digabungkan dengan 
bagian citra yang lain. 
Prepocessing memerlukan tahapan untuk 
menjamin kelancaran pada proses berikutnya, 
anatara lain [9]: 
1. Peningkatan kualitas kerja 
Pada tahapan ini dilakukan peningkatan 
kualitas dari segi warna, kontras 
kecerahan dan lainnya. 
2. Menghilangkan noise 
Tahap ini dilakukan untuk menghilang 
kan derau (noise) yang tidak dibutuhkan 
pada citra yang akan di proses. 
3. Perbaikan citra (image restoration) 
Perbaikan citra dilakukan untuk 
menonjolkan suatu ciri tertentu dalam 
sebuah citra. 
4. Transformasi citra (image restoration) 
Transformasi citra ini dilakukan untuk 
melakukan perubahan bentuk suatu citra. 
Perubahan yang dimaksud seperti 
perputaran rotasi, pergeseran perskalaan 
dan lainnya. 
5. Menentukan bagian citra yang akan 
diobservasi 
Pada bagian ini menentukan bagian 
citra mana yang akan dilakukan 
observasi. 
 
2.5 Citra Berwarna RGB 
Dalam penelitian ini citra yang 
digunakan berupa citra berwarna RGB. Citra 
berwarna RGB merupakan citra yang memiliki 
komponen warna red, green dan blue, memiliki 
8bit dalam tiap komponen warna dengan nilai 
0-255, yang dapat menghasilkan kurang lebih 
6 juta warna yang berbeda [8]. Nilai RGB 
maksimal (255,255,255) akan menghasilkan 
warna putih, dan nilai RGB (0,0,0) akan 
menghasilkan warna hitam. 
 
2.6 Resize 
Ukuran pixel suatu citra dapat diubah 
menjadi lebih kecil ataupun lebih besar dari file 
aslinya [8]. Pada penilitain ini citra yang 
digunkana berupa citra berwarna RGB 
sehingga memiliki resolusi yang tinggi, oleh 
karena itu perlu dilakukan resize agar dapat 
mmepercepat aplikasi dalam melakukan 
pemrosesan pada citra yang akan digunakan. 
Dalam penlitian ini citra yang digunakan 
berukuran 3264 × 2448 dan dilakukan resize 
dengan ukuran 150 × 250. 
 
2.7 Background Subtraction 
Background subtraction berguna untuk 
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membandingkan citra latar belakang dalam 
suatu citra dengan citra background referensi 
untuk menandai objek yang aan digunakan 
dalam penelitian. Background subtraction 
merupaka teknik pengolahan citra untuk 
mendeteksi foreground dari background untuk 
dilakukan pemrosesan lebih lanjut. 
Foreground didapatkan hanya saat background 
telah ditentukan [11]. Nilai citra latar 
didapatkan dengan pengurangan antara 2 citra, 
yaitu frame terbaru dengan frame referensi. 
Setiap pixel pada frame terbaru dan frame 
referensi dibandingkan, jika pada titik yang 
sama memiliki nilai pixel yang sama maka 
pixel tersebut akan diberi nilai 0 namun jika 
nilai pada pixel yg dibandingkan berbeda akan 
diberi nilai 255, dengan 0 merepresentasikan 
warna hitam dan 255 merepresentasikan warna 
putih. Untuk mengekstraksi foreground dari 
background dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut. 
 
  ,  =   ,  −   ,                      (1) 
 
Keterangan: 
R = Hasil 
I = Gambar saat ini 
B = Background model 
r = Baris 
c = Kolom 
 
2.8 Template Matching 
Template matching adalah teknik dalam 
pengolahan citra digital untuk menemukan 
bagian-bagian kecil dari suatu citra yang cocok 
dengan citra template [9]. Cara kerja template 
matching pada pengolahan citra untuk mencari 
lokasi dari suatu objek menggunakan gambar 
template kemudian mencari gambar tersebut 
pada gambar lain ketika posisinya tidak 
diketahui dengan cara citra masukan yang 
mengandung template tertentu dibanding 
dengan template. Tantangan utama dalam 
template matching ini adalah: 
1. Oklusi 
2. Deteksi transformasi 
3. Iluminasi 
4. Perubahan latar belakang 
5. Kekacauan latar belakang 
6. Perubahan skala 
 Pada penelitian ini dilakukan 
pendekatan pada citra kendaraan dengan 
menggunakan template, pada tahap klasifikasi 
template yang ada didalam database akan 
dibandingkan dengan citra uji kendaraan. 
Untuk mencari kecocokan dari citra uji dan 
citra latih (template) menggunkan persamaan:  
 
 ( ,   ) =  ∑ ∑ ( ( ,  ) −    ( ,  ))    
 
   




s(I,Tn) =  selisih antara matrik I dan Matrik Tn 
I(i,j) = matrik yang mewwakili citra input 
Tn(i,j) = matrik x dan hanya y yang mewakili 
citra  template 
W = mewakili lebar citra 
 H = mewakili tinggi citra 
3 METODE PENELITIAN 
Sistem yang akan dirancang membentuk 
sebuah apikasi pengolahan citra berbasis 
desktop. Agar penelitian menjadi lebih 
terstruktur harus dibuat tahapan untuk 
melakukan penelitian. Tahapan metode 
penelitian yang digunakan untuk 
merealisasikan penelitian ini berupa studi 
literatur, metode pengumpulan data, analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 
dan pengujian. Dari Gambar 2 dapat dilihat 
diagram alir penelitian. 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
3.1 Studi Literatur 
Studi litelatur untuk mempelajari teori 
yang berhubungan dengan penentuan golongan 
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kendaraan roda empat ketas dengan metode 
template matching. Studi litelatur dilakukan 
dengan mengumpulkan data dan mempelajari 
jurnal serta artikel terkait yang didapat dibuku 
maupun diinternet. Hasil yang didapat dari 
studi litelatur akan digunakan sebgai teori 
pendukung, definisi dan perhitungan yang 
dilakukan dalam penelitian tugas akhir. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperlukan 
untuk menunjang penelitian adalah data yang 
berkaitan dengan golongan kendaraan dan 
jenis-jenis kendaraan. Pada tahap pengumpulan 
data dilakukan survei di Pelabuhan Pontianak 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
survei dilakukan dengan mengambil foto/citra 
kendaraan yang diperlukan dengan jarak 
pengambilan foto/citra yang sama dan pada 
waktu pagi dan siang hari. 
3.3 Analisa Kebutuhan 
Pada tahap analisis kebutuhan untuk 
mengetahui apa saja yang harus dipenuhi untuk 
melakukan perancangan sistem agar tidak 
terjadi kesalahan. Kebutuhan dalam penelitian 
ini meliputi kebutuhan perangkat lunak dan 
perangkat keras. 
 
3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Windows 7 Ultimate 64bit 
2. Visual Studio 2013 
 
3.3.2 Kebutuhan Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Prepocessor : Intel (R) Core (TM) 53317U 
2. Display : Resolusi 1366 × 768 
3. Storage : 465,5 GB HDD 
4. Memory : 4GB 
 
3.4 Implementasi 
Dalam tahap implementasi ini segala 
sesuatu yang telah dirancang akan 
diimplementaskan dalam aplikasi. 
Implementasi dari hasil perancangan berupa 
aplikasi menentukan gologan kendaraan roda 
empat ketas dengan metode template matching. 




Setelah sistem berhasil dibangun tahap 
selanjutnya dilakukan pengujian. Pengujian 
yang dilakukan adalah pengujian kinerja sistem 
yang telah dibangun untuk mengetahui apakah 
sistem yang dibangun berfungsi dengan baik 
dan menghasilkan output sesuai yang 
diinginkan. Pada pengujian ini data yang 
digunakan berupa citra jenis kendaraan, 
kemudian di proses untuk mendapatkan hasil 
berupa golongan kendaraan.Pengujian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
citra template dengan nilai citra uji. Jika hasil 
dari proses membandingkan nilai citra template 
dengan nilai citra uji memiliki jarak nilai yang 
terlalu jauh, serta hasil pencocokan golongan 
pada sistem salah, maka dapat dikatakan 
pengujian belum berhasil. Sistem dikatakan 
berhasil apabila sistem yang dibangun berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan dan 
hasil membandingkan nilai citra template 
dengan nilai citra uji memiliki jarak nilai yang 
tidak terlalu jauh serta pencocokan golongan 
pada sistem mengelurakan output yang sesuai. 
Pengujian sistem dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian Blackbox. 
 
4 PERANCANGAN SISTEM 
Pada perncangan sistem untuk 
menentukan golonga kendaraan roda empat 
keatas dengan metode background subtraction 
dan template matching berfokus pada 
perancanga perangkat lunak. Dalam tahapan ini 
akan menggunakan Data Flow Diagram 
(DFD), perancangan basis data, flowchart, 
diagram konteks dan perancangan antarmuka. 
 
5 HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Diagram Blok Sistem 
Diagram blok sistem merupakan 
gambaran umum sistem aplikasi akan bekerja 
untuk menentukan golongan kendaraan. Pada 
proses awal dilakukan penginputan citra 
kendaraan, selanjutnya dilakukan proses 
prepocessing berupa resize, untuk mengubah 
ukuran citra yang digunakan, setelah itu citra 
tersebut dilakukan tahapan background 
subtraction untuk mengambil foreground yang 
akan dilakukan pemrosesn selanjutnya dengan 
menggunakan metode template matching untuk 
dilakukan pencocokan citra uji dengan citra 
latih yang disimpan di dalam database. Output 
dari aplikasi menentukan golongan kendaraan 
berupa golongan dan jenis kendaraan serta nilai 
jarak template. Perancangan sistem aplikasi 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Blok Sistem 
 
5.2 Implementasi Sistem Menentukan 
Golongan Kendraan 
5.2.1 Implementasi Halaman Login 
Halaman login hanya dapat digunkan 
oleh admin, disini admin perlu memasukan user 
name dan password. Setelah admin berhasil 
login maka admin berada dihalam utama 
aplikasi Tampilan halaman login dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Halaman Login Admin 
 
5.2.2 Implementasi Halaman Pengaturan 
Halaman Admin 
Setelah admin berhasil login maka admin 
akan masuk kedalam halaman pengaturan 
utama. Pada halaman ini berisi beberapa tombol 
penting untuk admin. Tombol-tombol penting 
yang terdapat pada halaman ini seperti tombol 
create template, tombol pengujian data dan 
tombol keluar. Tampilan halaman pengaturan 
utama admin dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Halanan Pengaturan 
Utama Admin 
 
5.2.3 Implementasi Halaman Pembuatan 
Template 
Halaman pembuatan template berguna 
untuk membuat template citra kendaraan yang 
akan di simpan di dalam database. Data yang 
disimpan didalam database berupa nilai 
template pada citra yang digunakan.Tampilan 




Gambar 6. Halaman Pembutan Template 
 
5.2.4 Implementasi Halaman 
Pelatihan/Pengenalan Golongan 
Halaman pelatihan/pengenalan golongan 
ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
golongan kendaraan yang diujikan. Disini 
admin perlu memasukan citra background 
subtraction dan citra yang akan dilakukan 
pengujian, setelah itu admin perlu menekan 
tombol tentukan golongan kendaraan, 
kemudian aplikasi akan memproses citra uji 
tersebut untuk mencari nilai template didalam 
database yang cocok dengan citra uji. Output 
dari aplikasi ini berupa jenis kendaraan, 
golongan kendaraan dan nilai jarak template. 
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Tampilan halaman pelatihan/pengenalan 
golongan dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Halaman Pelatihan/Pengenalan 
Golongan 
5.3 Hasil 
5.3.1 Pengujian Blackbox 
Pengujian blackbox dilakukan dengan 
menjalankan fungsi-fungsi pada aplikasi untuk 
admin. Aplikasi yang dibuat akan dinyatakan 
berhasil jika sistem yang dibuat berjalan sesuai 
dengan alur sistem yang telah dibuat. Hasil 
pengujian blackbox admin dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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n Form login 
Ya  
 
5.3.2 Pengujian Akurasi Pencocokan 
Pengujian sistem menentukan golongan 
kendaraan menggunakan metode template 
matching dilakukan untuk mendapatkan 
presentasi keberhasilan pencocokan. Pengujian 
pencocokan dilaukan dengan cara 
membandingkan citra uji dengan setiap citra 
latih (template) yang ada didalam database. 
Untuk melihat hasil pengujian citra uji pada 
citra latih (template) dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

















 0 Diketahui 
   32 Diketahui 
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  649 Diketahui 
   672 Diketahui 
   2391 Tidak 
Diketahui 
   921 Diketahui 




  3456 Tidak 
Diketahui 




  9 Diketahui 
  4 Diketahui 
 































Dari Tabel 2 dapat dilihat citra yang 
digunakan sebagai citra latih (template) 
sebanyak 8 citra, dan citra yang dijadikan citra 
uji sebanyak 20 citra. Hasil dari pengujian 20 
cita, 3 diantaranya tidak dapat dikenali kedalam 
golongan yang benar, hal ini dapat disebabkan 
karena jarak pengambilan citra yang berbeda 
dengan cira latih (template) yang ada didalam 
database, selain itu juga dapat disebabkan 
pencahayaan atau ukuran citra yang digunakan 
dalam pengujian. 
6 Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian 
pada tiap jenis kendaraan yang akan digunakan 
untuk mengetahui golongan dari kendaraan 
tersebut. Data yang digunakan berupa citra 
kendaraan roda empat ketas, citra tersebut 
digunakan sebagai citra latih (template) dan 
citra uji. Untuk dapat mengetahui golongan 
kendaraan maka perlu digunakan metode 
background subtraction dan template 
matching. 
Metode background subtraction dalam 
penelitian ini digunakan untuk memisahkan 
foreground dari background. Untuk 
mendapatkan foreground hal pertama yang 
harus dilakukan adalah membandingkan citra 
background model dengan citra yang akan 
dijadikan citra latih (template) dan citra yang 
akan diujikan. Olehkarena itu citra latih 
(template) dan citra uji harus memiliki latar 
belakang (background) yang sama dengan citra 
background model, sehingga foreground yang 
berupa citra kendaran dapat dipisahkan dari 
background untuk dilakukan pemrosesan lebih 
lanjut. 
Setelah foreground berhasil didapatkan, 
kemudian dilakukan pemrosesan dengan 
metode template matching. Metode template 
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matching ini digunakan untuk mencari citra 
latih (template) yang disimpan didalam 
database yang mirip dengan citra yang 
diujikan. Untuk mencari kecocokan tersebut 
menggunakan nilai dari citra uji yang 
dibandingkan ketiap nilai citra latih (template) 
yang ada di database, citra tersebut dikatakan 
cocok atau mirip Ketika nilai dari citra latih 
(template) memiliki jarak yang kecil dari nilai 
citra uji, semakin kecil nilai jarak yang 
diperoleh maka semakin cocok citra yang 
diujikan tersebut dengan citra latih (template).  
Pada aplikasi menentukan golongan 
kendaraan roda empat keatas, sebelum 
melakukan pengujian hal pertama yang perlu 
dilakukan adalah membuat template citra dari 
golongan I hingga golongan V, citra yang 
digunakan adalah citra yang berukuran 
150×250 pixel. Citra latih (template) tersebut 
disimpan didalam database, data yang 
disimpan berupa nilai dari citra latih (template), 
golongan kendaraan dan juga jenis kendaraan. 
Setelah seluruh citra yang diperlukan disimpan 
kedalam database maka dapat dilakukan 
pengujian menentukan golongan kendaraan. 
Untuk melakukan pengujian golongan 
kendaraan pengguna perlu menginput citra 
background model dan citra yang akan 
diujikan. 
Pengujian aplikasi menentukan golongan 
kendaraan ini dikembangkan menggunakan 
blackbox testing, yang menunjukan aplikasi 
mampu menampilkan hasil pengujian berupa 
informasi golongan kendaraan, jenis kendaraan 
dan juga nilai jarak template dengan tepat. Pada 
penelitian ini citra yang digunakan sebagai citra 
latih (template) sebanyak 8 citra, dan citra yang 
digunakan untuk citra uji sebanyak 20 citra. 
Pada golongan II, II dan IV menggunakan 2 
citra sebagai citra latih (template), ini dilakuan 
karena pada golongan tersebut memiliki ukuran 
kendaraan yang berbeda walaupun dengan jenis 
yang sama, dan untuk menghindari kesalahan 
pengenalan golongan kendaraan pada aplikasi. 
Dari hasil pengujian 20 citra, 3 citra tidak dapat 
dikenali kedalam golongan dengan tepat. Hal 
ini dapat disebabkan karena citra yang 
digunakan memiliki ukuran yang berbeda 
dengan citra latih (template), jarak pengambilan 
citra, pencahayaan yang berbeda selain itu juga 
dapat didalam database tidak terdapat nilai citra 
yang mendekati dengan nilai citra yang 
diujikan. 
 
7 KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dengan menerapkan Metode Background 
Subtraction dan Metode Template Matching 
untuk membuat aplikasi menentukan golongan 
kendaraan, dapat disimpulkan bahwa: 
 
1 Metode Background subtraction berhasil 
memisahkan foreground (objek) pada 
background yang nilainya akan digunakan 
untuk melakukan penentuan golongan 
kendaraan. 
7 Hasil pencocokan golongan kendaraan 
dengan menggunakan metode background 
subtraction dan metode template matching 
dengan menggunakan 8 citra latih 
(template) dan 20 citra sebagai citra uji 
menunjukan persentase keberhasilan 
sebesar 70%, dengan citra yang dapat 
dikenali sebanyak 17 citra uji dapat 
dikenali golongannya dengan benar 
sedangkan 3 citra tidak dapat dikenali 
golongannya dengan benar. 
8 SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada sistem menentukan golongan 
kendaraan roda empat keatas dengan 
menggunkan metode template matching saran 
yang dapat diberikan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu: 
1 Penelitian diharapkan dapat membangun 
sistem secara realtime agar lebih tepat guna. 
Realtime disini dimaksudkan aplikasi dapat 
melakukan pekerjaan dengan batas waktu 
atau deadline yang sudah ditentukan. 
Sebagai contoh ketika sebuah kendaraan 
yang akan memasuki pintu masuk tol akan 
di ambil gambarnya kemudian dilakukan 
pemrosesan oleh perangkat lunak untuk 
menapatkan output yang diinginkan. 
2 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan sistem dengan 
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